





ABSTRAK

Gusnawita, 2014 : Peningkatan Kemampuan Sosial Anak Melalui
Permainan Pasir di PAUD Wahyu lllahi Kecamatan
Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan sosial anak yang masih
rendah, hal ini dikarenakan metode yang digunakan guru masih monoton dan
media yang digunakan kurang menarik dalam meningkatkan kemampuan sosial
anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan peningkatan
kemampuan sosial anak dalam kemurahan hati, kerja sama melalui permainan
pasir.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
dilakukan di PAUD Wahyu Illahi Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya, dengan subjek penelitian anak PAUD Wahyu Illahi yang berjumlah
15 orang. Alat pengumpulan data yang digunakan teknik observasi. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Teknik analisis data menggunakan rumus
persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui permainan pasir kemampuan
sosial anak dalam aspek kemurahan hati meningkat pada kategori mampu, hal ini
terlihat dari nilai rata-rata pada masing-masing pernyataan meningkat setiap
pertemuannya, kemampuan sosial anak dalam kerja sama meningkat dengan baik
terlihat dari nilai rata-rata pada masing-masing pernyataan meningkat setiap
pertemuannya. Saran dalam penelitian ini diharapkan 1) bagi guru, diharapkan
dapat memperbaiki proses pembelajaran melalui permainan pasir untuk
meningkatkan kemampuan sosial anak, 2) bagi pengelola, diharapkan kepada
pengelola agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang ada di sekolah untuk
meningkatkan kemampuan sosial anak, 3) bagi orang tua, diharapkan kepada
orang tua agar lebih memperhatikan lagi kondisi anak dan lebih mendampingi
anak untuk peningkatan kemampuan sosialnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang akan
datang. Dalam upaya mempersiapkan peserta didik melalui bidang pengajaran,
maka pemerintah Indonesia mewajibkan warga negaranya untuk memperoleh
pengajaran dan pendidikan yang layak.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Adalah Suatu pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Masa anak usia dini disebut juga sebagai masa awal kanak-kanak yang
memiliki berbagai karakter atau ciri-ciri. Ciri-ciri ini tercermin dalam sebutan-
sebutan yang diberikan oleh para orang tua, pendidik dan ahli psikologi untuk
masa anak usia dini. Bagi orang tua anak berada dalam proses pengembangan
kepribadian. Proses ini berlangsung dengan disertai perilaku-perilaku yang kurang
menarik untuk orang tua, misalnya melawan orang tua, marah tanpa alasan, takut
yang tidak rasional, dan sering juga merasa cemburu. Selain dikatakan usia yang
sulit, anak usia dini oleh orang tua juga dianggap sebagai usia bermain karena

pada masa ini anak-anak menghabiskan banyak waktu untuk bermain.



Bidang pengembangan di PAUD mencakup beberapa hal vyaitu
pengembangan pembiasaan, pengembangan berbahasa, sosial emosional,
pengembangan kognitif, pengembangan fisik/motorik dan pengembangan seni
sedangkan aspek pengembangan kemampuan dasar (KD) yang terdiri dari hasil
belajar dan indikator yang mana dapat memudahkan guru dalam merancang
metode pembelajaran dan memilih model-model permainan yang cocok bagi
anak.

Kemampuan sosial menurut Adam (dalam Martani dan Adiyanti, 1991)
adalah kemampuan yang mempunyai hubungan yang erat dengan penyesuaian
sosial dan kualitas interaksi antar pribadi. Membangun kemampuan sosial di
lembaga PAUD dapat dimulai dengan membangun interaksi di antara anak-anak,
interaksi yang dibangun dimulai dengan bermain hal-hal yang sederhana, seperti
bermain peran, mentaati tata tertib dalam kelompoknya, sehingga kemampuan
sosial anak dapat terbangun dengan baik.

Rachmawati (2008:9.8) mengemukakan bahwa kemampuan sosial anak
usia 4-5 tahun sangat erat kaitannya dengan perkembangan emosional anak. Oleh
karena itu, target perilaku yang menjadi sasaran memiliki kesamaan, yaitu
kemampuan anak untuk berempati, afiliasi, identifikasi, sikap menerima diri
sendiri (self acceptance), social acceptance yaitu terpilihnya seorang anak untuk
menjadi bagian dari kelompok tertentu, penyesuaian diri, disiplin dan tanggung

jawab.



Sosialisasi merupakan proses melatih kepekaan diri terhadap rangsangan
sosial yang berhubungan dengan tuntutan yang sesuai dengan lingkungan. Menu-
rut Loree dalam Nugaha (2007), sosialisasi merupakan suatu proses dimana
individu terutama anak melatih kepekaan dirinya terhadap rangsangan-rangsangan
sosial terutama tekanan-tekanan dan tuntutan kehidupan (kelompoknya) serta
belajar bergaul dengan bertingkah laku seperti orang lain di dalam lingkungan
sosialnya.

Berdasarkan pendapat tersebut bahwa seharusnya anak usia 4-5 tahun
sudah mampu untuk melakukannya. Namun, kenyataannya berdasarkan
pengamatan peneliti di PAUD Wahyu Ilahi Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya bahwa kemampuan sosial anak dalam kemurahan hati dan kerja
sama belum berkembang dengan baik, sebagaimana terlihat dari perilaku anak
yang belum mau untuk mematuhi aturan dalam bermain, toleransi diantara mereka
masih kurang, sering terjadi konflik saat bermain, anak kurang bergaul, dan anak
masih belum mau merapikan, membersihkan, serta mengembalikan alat
permainan ke tempat semula.

Permasalahan tersebut dapat diduga disebabkan oleh beberapa faktor yang
menyebabkannya, diantaranya faktor yang bersumber dari anak itu sendiri yaitu
masih kurangnya motivasi serta keinginan anak untuk melakukannya, kondisi
emosional anak yang cenderung masih belum terkendali sehingga masih banyak
ditemukan anak yang belum mau mematuhi aturan dalam permainan, kurangnya
perhatian orang tua anak terhadap perkembangan kemampuan sosial anak

khususnya dalam hal kemurahan hati dan kerja sama, lingkungan sekitar anak



yang kurang mendukung perkembangan kemampuan sosial anak, masih
kurangnya pemahaman pendidik terhadap sikap dan perilaku anak, masih
kurangnya alat dan media pembelajaran di sekolah, serta masih kurang
bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik.

Bermain merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi berbagai permasalahan tersebut, dengan bermain anak dapat
mengeluarkan imajinasi, ekspresi, ide, pengalaman, melatih sikap kemurahan hati
dalam mematuhi aturan dalam bermain, kerja sama dengan permainan yang
dilakukannya, serta anak dapat berinteraksi, berkomunikasi, dan bersosialisasi
dengan anak lain dalam melakukan sebuah permainan.

Pada tabel 1 dapat dilihat data awal kemampuan sosial anak di PAUD
Wahyu Ilahi Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.

Table 1. Data Kondisi Awal Kemampuan Sosial Anak di PAUD Wahyu llahi
Usia 4-5 Tahun

Nilai
No Aspek yang Diamati M KM ™
f |% |[f |[% |f %
1 Kemurahan Hati 1 |67 |2 [13.3|12 |80
2 Kerjasama 1 |67 |2 |133 |12 |80
Jumlah 13.4 26.6 160
Rata-rata 6.7 13.3 80

Sumber: PAUD Wahyu Illahi
Dari data di atas dapat dilihat, kecerdasan sosial anak pada aspek sosial,
mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan amarah belum sesuai
dengan kecerdasan sosial anak yang seharusnya. Ini menunjukkan bahwa
kecerdasan sosial anak di PAUD Harapan Bangsa pada usia 4-5 tahun masih jauh

dari yang diharapkan dalam upaya meningkatkan kecerdasan sosial anak.



Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Sosial Anak Melalui
Permainan Pasir di PAUD Wahyu lllahi Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten

Dharmasraya”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya kemampuan sosial anak dalam melakukan permainan
2. Kurangnya perhatian orang tua anak utuk mendukung perkembangan
kemampuan sosial anak.
3. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang efektif.
4. Media pembelajaran yang kurang bervariasi.
5. Lingkungan sekitar anak yang kurang mendukung perkembangan kemampuan

sosial anak.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka
peneliti membatasi pada media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik,
dalam hal ini peneliti akan menggunakan media permainan pasir dalam upaya
peningkatan kemampuan sosial anak di PAUD Wahyu Illahi Kecamatan Pulau

Punjung Kabupaten Dharmasraya.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan dapat dirumuskan
permalsalahan sebagai berikut: apakah melalui permainan pasir dapat
meningkatkan kemampuan sosial anak di PAUD Wahyu Illahi Kecamatan Pulau

Punjung Kabupaten Dharmasraya?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menggambarkan peningkatan kemampuan sosial anak dalam kemurahan hati
melalui permainan pasir.
2. Menggambarkan peningkatan kemampuan sosial anak dalam kerjasama

melalui permainan pasir.

F. Pertanyaan Penelitian

1. Apakah melalui permainan pasir dapat mengembangkan kemampuan sosial
anak dalam kemurahan hati?

2. Apakah melalui permainan pasir dapat mengembangkan kemampuan sosial

anak dalam kerjasama?

G. Manfaat Penelitian
Manfaat pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Bermanfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini khususnya

dalam meningkatkan kemampuan sosial.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik PAUD, dapat memberikan masukan kepada guru dalam
menentukan metode pembelajaran yang tepat, yang dapat menjadi alternatif
lain dalam pembelajaran khususnya pada anak didik dan dapat membantu
guru dalam membangun keterampilan sosial anak agar dimasa yang akan
datang dapat diterima dengan baik di lingkungannya.

b. Bagi orang tua, dapat memahami akan pentingnya permainan untuk
mengembangkan keterampilan sosial anak sesuai dengan tahapan
perkembangan anak itu sendiri.

c. Bagi pengelola, sebagai bahan pertimbangan memberikan perhatian kepada

fasilitas dalam upaya mengembangkan keterampilan sosial anak.

H. Definisi Operasional
1. Kemampuan Sosial

Ross-Krasnor (Denham dkk, 2003) mendefinisikan bahwa kemampuan
sosial adalah keefektifan seseorang dalam berinteraksi sebagai hasil dari perilaku-
perilaku teratur yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan pada masa perkembangan
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang.

Kemampuan sosial dalam penelitian ini adalah Susanto (2011: 145) yaitu

kemurahan hati dan kerja sama.

a. Kemurahan hati, yaitu anak berbagi sesuatu dengan yang lain atau
memberikan barang miliknya. Seperti dalam permainan anak saling berbagi

dengan sesama temannya. Kemurahan hati, terlihat pada kesediaan untuk



berbagi sesuatu dengan anak lain meningkat dan sikap mementingkan diri
sendiri semakin berkurang setelah anak belajar bahwa kemurahan hati
menghasilkan penerimaan sosial.

b. Kerjasama, yaitu anak mau bergantian menggunakan alat permainan serta
saling memberikan ide dalam permainan dengan sesama teman. Sekelompok
anak belajar bermain atau bekerja bersama dengan anak lain. Semakin banyak
kesempatan untuk melakukan sesuatu bersama-sama, semakin cepat mereka

belajar melakukannya dengan bekerja sama.

2. Permainan pasir

Permainan pasir adalah sebuah permainan yang menggunakan pasir
sebagai media utama dalam bermain. Montolalu, dkk (2009), mengemukakan
bahwa permainan pasir ini merupakan permainan yang sangat bernilai tinggi
dalam pendidikan yang dapat memberikan kemungkinan-kemungkinan

pembelajaran yang kaya dan menyenangkan bagi anak-anak.





